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BAB I
PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Penelitian

Pada awalnya kebutuhan dasar manusia yang harus terpenuhi adalah kebutuhan akan sandang, pangan, dan papan. Walaupun pada saat ini keadaan perekonomian Indonesia sedang tidak stabil tetapi para produsen tetap berusaha  untuk dapat terus memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumennya.
 Harga merupakan hal yang sangat peka bagi konsumen untuk membeli sebuah produk. Suatu pemahaman pentingnya harga bagi konsumen dapat mempengaruhi perusahaan untuk merumuskan strategi bauran pemasaran, demikian juga dengan pengertian yang mendalam tentang perilaku pencarian harga dimana mempengaruhi tugas manajerial untuk meningkatkan nilai produk dan jasa perusahaan mereka. 
 Kepekaan konsumen terhadap harga dari produk yang ditawarkan merupakan hal yang sangat komplek bagi perusahaan dimana harga mempunyai peranan yang sangat penting dalam pencapaian penjualan perusahaan. Setiap konsumen pastinya selalu ingin mendapatkan harga yang serendah mungkin dari setiap produk yang dibelinya. 

Salah satu jenis makanan kecil yang dikonsumsi oleh sebagian masyarakat pada saat ini adalah es krim yang dijual di Warung, Toserba, Minimarket supermarket. Es krim ini biasanya sebagai makanan kecil di sela waktu makanan utama maupun sebagai pencuci mulut yang dapat dikombinasikan dengan jenis makanan lain dalam menghidangkannya. Dengan demikian memungkinkan konsumen untuk lebih sering mengkonsumsi es krim, terlebih pada musim panas. Mengingat konsumen es krim terdiri dari berbagai kalangan usia dan sosial, berarti industri es krim memiliki peluang pasar yang luas sehingga banyak bermunculan produsen-produsen es krim lainnya di pasaran.


Keberadaan PT. Campina Ice Cream Industri sebagai produsen es krim yang menawarkan produknya dalam berbagai jenis rasa dan ukuran secara satuan, serta kemasan besar ( kemasan keluarga ) dengan rasa beranekaragam tentunya memberikan alternatif  bagi konsumen. Selain distribusi yang cukup luas serta rasa yang cukup bervariasi  membuat es krim Campina tetap menjadi pilihan bagi sebagian masyarakat.


Produsen merk lain yang juga memproduksi es krim dan menjual melalui  Toserba, Supermarket, dll adalah Wall’s, Indo Ice Cream Meiji, dan Diamond. Selain itu ada outlet yang menjual es krim secara khusus seperti Baskin Robbin’s dan Swensens. Hal ini berarti persaingan ketat di industri es krim, khususnya dalam hal harga, kualitas, maupun variasi rasa produk. 


Tantangan bagi perusahaan saat ini adalah mempertahankan dan memperbanyak jumlah konsumen maupun memperluas pasarannya. Hal tersebut berarti perusahaan harus senantiasa dapat meningkatkan penjualan dan pendapatannya serta menarik minat konsumen baru.

 Dengan harga jual yang ditawarkan, es krim Campina diharapkan dapat menarik konsumen untuk membeli es krim Campina pada saat itu juga maupun melakukan pembelian ulang sehingga dapat meningkatkan penjualan. Pada kenyataannya trend penjualan yang terjadi pada PT. Campina Ice Cream Industri dalam beberapa periode terakhir belum sesuai dengan yang diharapkan, penyebabnya diduga persaingan ketat dalam bisnis industri es krim.

Sesuai dengan perkembangan perekonomian saat ini faktor harga menjadi elemen penting dan fleksibel karena harga dapat berubah dengan sangat cepat. Harga yang ditawarkan perusahaan akan berimbas pada tanggapan konsumen yang akan membeli produk yang ditukarkan serta para pesaing yang akan menawarkan produk sejenis. Konsumen akan menilai apakah harga yang di tawarkan tersebut benar-benar merefleksikan nilai yang akan mereka terima yang dibandingkan dengan jumlah uang yang telah mereka keluarkan.

Sensitivitas harga merupakan suatu penilaian yang dilakukan konsumen akan harga produk yang ditawarkan suatu perusahaan untuk mencari manfaat dan harga terbaik. Efek yang timbul dari sensitivitas harga yaitu konsumen lebih memperhatikan pentingnya harga dan ketika konsumen merasa harga yang ditawarkan tidak sesuai dengan apa yang konsumen dapatkan maka dengan sendirinya konsumen akan mencari alternatif harga produk sejenis lain yang ditawarkan. Hal ini dapat menyebabkan adanya sensitivitas harga yang dirasakan oleh konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. 
Dilatar belakangi oleh uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian laporan Skripsi dengan judul “ ANALISIS FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGGI RENDAHNYA SENSITIVITAS HARGA PADA PT. CAMPINA ICE CREAM INDUSTRI BANDUNG.”      
1.2   Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang dihadapi dalam penelitian ini, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1.  Faktor – faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya sensitivitas harga pada PT. Campina Ice Cream Industri Bandung.
2. Bagaimana tanggapan responden terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya sensitivitas harga pada PT. Campina Ice Cream Industri Bandung. 
1.3    Maksud dan Tujuan Penelitian

      Maksud penelitian ini untuk memperoleh gambaran dan petunjuk  mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya Sensitivitas Harga dan bertujuan :
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya  sensitivitas harga pada PT. Campina Ice Cream Industri Bandung.
2. Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya  sensitivitas harga pada PT. Campina Ice Cream Industri Bandung.
1.4      Kegunaan Penelitian 

1.4.1   Kegunaan Operasional
     a. Perusahaan

                Sebagai bahan masukan pengambilan keputusan strategi perusahaan      yang berkaitan dengan sensitivitas harga.
b. Pihak Lain

                Sebagai bahan masukan dan bacaan bagi masyarakat yang berkeinginan untuk mengetahui lebih lanjut tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya sensitivitas harga.
            c. Bagi Peneliti Lain

                  penelitian ini dapat dijadikan salah satu bidang literatur dan perbandingan untuk penelitian lainnya.
1.4.2  Pengembangan Ilmu

       a. Bagi Penulis


   Dengan melaksanakan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis dan memberikan manfaat yang besar dalam memahami ilmu manajemen.


b. Peneliti Lain


   Penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk peneliti lain yang membahas hal serupa, penulis berharap penelitian selanjutnya akan lebih baik hasilnya.


c. Pengembangan Ilmu Manajemen


Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang dapat dipertimbangkan guna mengambil suatu keputusan manajemen.
1.5      Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1   Kerangka Pemikiran 


   Pertumbuhan ekonomi saat ini yang tidak stabil membuat harga-harga produk menjadi tinggi, tingkat inflasi, serta daya beli konsumen yang rendah menyebabkan sebagian masyarakat Indonesia lebih berhati-hati dalam mengalokasikan pendapatannya. 

   Harga sebagai suatu variable non produk mempunyai peranan penting dimata konsumen sebagai bahan pertimbangan sebelum melakukan keputusan pembelian. PT. Campina Ice Cream Industri Bandung dalam menawarkan produknya sangat memperhatikan harga yang diinginkan oleh konsumen.


  Pengertian harga menurut Kotler & Armstrong dalam bukunya Prinsip-Prinsip Pemasaran ( 2001:439 )

 “ Harga ( price ) dalam arti sempit adalah jumlah uang yang dibebankan atas suatu produk/jasa, sedangkan dalam arti luas uang adalah jumlah dari seluruh nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat memiliki atau menggunakan produk/jasa tersebut .”  


 Harga seringkali dijadikan indikator kualitas produk, disatu sisi harga yang murah dapat terjangkau banyak lapisan konsumen namun disisi lain harga murah sering diidentikkan dengan kualitas yang buruk. 


  Pengaruh sensitivitas harga yang dirasakan konsumen tidak hanya didasarkan atas harga yang ditawarkan konsumen tetapi harus didukung oleh komponen marketing mix seperti produk ( product ), tempat ( place ), promosi 

( promotion ), bukti fisik ( physical evidence ), dan orang ( people ). 
Menurut Venkatesh Shanker, Arvind Rangaswamy, dan Michael Pusateri dalam jurnal “ consumer price sensitivity and the online medium .“

 ( februari 1999: jurnal )

“ price sensitivity are the relative importance of price in influencing purchase decisions and inclination to undertake a price search to find better prices.”
Terdapat dua bagian utama dari sensitivitas harga yaitu :

1. Price Importance – the relative importance of price in influencing purchase decisions, dimana konsumen akan melakukan penilaian akan manfaat ekonomi ( economic benefit ) dari harga yang bersangkutan.

2. Price Search – consumer’s inclination to undertake a price search to find  better prices, konsumen akan berusaha untuk mencari alternatif harga terbaik bagi mereka dengan mempertimbangkan penilaian akan biaya untuk mencari price dan non-price information.
Dari kedua indikator diatas, terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya sensitivitas harga yaitu :

1. Informasi kualitas, harga yang diterima
2. Interaksi konsumen dengan informasi 

3. Loyalitas merek

4. Frekuensi pembelian 

5. Peran media perantara    

Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan dalam skema kerangka pemikiran sebagai berikut : 
	Sensitivitas harga

	  -  Informasi kualitas, harga yang diterima

    -  Interaksi konsumen dengan informasi

    -  Loyalitas merek

    -  Frekuensi pembelian

    -  Peran media perantara 


Gambar 1.1
Skema Kerangka Pemikiran 
1.5.2 Hipotesis
Hipotesis menurut tata bahasa berarti suatu pernyataan yang kedudukannya belum sekuat suatu proposisi atau dalil. Dalam hal ini Husein Umar (2002:80) mengemukakan bahwa : “ hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu permasalahan yang harus dibuktikan kebenarannya didalam kenyataan ( empirical verification), percobaan (experimentation) atau praktek (implentation)”.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis dapat mengajukan suatu hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya sensitivitas harga pada PT. Campina Ice Cream Industri Bandung”. 

1.6    Lokasi dan Waktu Penelitian
1.6.1  Lokasi Penelitian 

   Dalam penyusunan skripsi ini penulis mengadakan penelitian pada PT. Campina Ice Cream Industri Bandung di Jalan. Raya Cimareme no.131 padalarang.
1.6.2   Waktu Penelitian 
          Waktu yang digunakan untuk penelitian ini adalah selama 3 bulan, dimulai dari bulan Mei sampai dengan bulan Juli 2005. Adapun perinciannya adalah  sebagai berikut:
Tabel 1.1
Waktu Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
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